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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan aebbgntuk
pertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkiegan. Tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangésisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatisgieaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputelsanomi (SAK, 2004).
Informasi dalam laporan keuangan harus disajikaaraebenar dan jujur dengan
mengungkap fakta sebenarnya yang menjadi kepentingayak pihak. Dengan
demikian, laporan keuangan dituntut untuk disajidangan integritas yang tinggi
(Astria, 2011).

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber @$oryang secara
formal wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggawaban pihak
manajemen terhadap pengelolaan sumber daya peniliklikasi laporan
keuangan sebagai produk informasi akuntansi yangsdkan perusahaan, tidak
terlepas dari proses penyusunannya. Proses perudaporan keuangan ini
melibatkan pihak pengurus dalam pengelolaan peaasahdiantaranya adalah
pihak manajemen. Untuk menilai integritas informégioran keuangan yang
sajikan, peranan dewan komisaris dalam perusahaalik p melakukan
pengawasan dan menjamin tata kelola perusahaansgray Good Corporate
Governancg guna menghasilkan integritas informasi laporamakgan yang

bermutu (Jam’an, 2008).



Financial Accounting Standar BoardFASB) dalam Statement of
Financial Accounting ConcepNo.2 (SFAC NO.2) mendefinisikan informasi
akuntansi sebagai informasi yang disediakan meladlaporan keuangan dan
berbagai penjelasan yang digunakan sebagai laporénformasi akuntansi
merupakan informasi keuangan yang digunakan oleakpeksternal perusahaan
sebagai pemegang saham, investor, kreditur, lemli@gangan, pemerintah,
masyarakat umum dan pihak-pihak lainnya untuk meeken kepentingan
mereka terhadap perusahaan.

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber a$oryang secara
formal wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggawaban pihak
manajemen terhadap pengelolaan sumber daya peniliklikasi laporan
keuangan sebagai produk informasi akuntansi yangsdkan perusahaan, tidak
terlepas dari proses penyusunannya. Proses perudaporan keuangan ini
melibatkan pihak pengurus dalam pengelolaan peaasahdiantaranya adalah
pihak manajemen. Untuk menilai integritas informégoran keuangan yang
sajikan, peranan dewan komisaris dalam perusahaalik p melakukan
pengawasan dan menjamin tata kelola perusahaansgray Good Corporate
Governancg guna menghasilkan integritas informasi laporamakgan yang
bermutu.

Laporan keuangan merupakan media informasi yangyamgkut posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuapgarsahaan yang bermanfaat
bagi para penggunanya untuk mengambil suatu kegutekonomi. Misalnya,

investor yang ingin menanamkan modalnya, atau patabr yang ingin



mengetahui kinerja perusahaan negaranya sehinggd demberikan anggaran
dana yang sesuai dengan kebutuhan perusahaam Bekstor dan pemerintah,
laporan keuangan juga diharapkan dapat bergunak umenajemen dalam
mengambil keputusan bisnis, debitur atau kredintuki melakukan kerjasama,
maupun masyarakat luas sebagai konsumen atas poedugahaan.

Laporan keuangan merupakan cerminan tanggung jaa@d yang telah
dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban nmagajeatas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya (IAl, 2009) dalam H2005). Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan lalgh laporan perubahan
ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yanat dégajikan berupa laporan
arus kas atau laporan arus dana, dan catatan @anamalain serta materi
penjelasan yang merupakan bagian integral darirdamp&euangan (IAl, 2009)
dalam Deni (2005).

Untuk dapat bermanfaat bagi para penggunanya,dagauangan harus
memiliki empat karakteristik kualitatif pokok, yaitdapat dipahami, relevan,
keandalan, dan dapat diperbandingkan (IAl, 2009andeDeni (2005). Laporan
keuangan harus menggunakan bahasa dan istilahdggay dipahami oleh para
penggunanya agar tidak terjadi interpretasi yarnghsatas laporan keuangan.
Laporan keuangan harus relevan untuk memenuhi kledat pengguna dalam
proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan rgdenan adalah laporan
keuangan yang dapat mempengaruhi keputusan ekopemjguna dengan
membantu mereka untuk mengevaluasi peristiwa naisarhasa kini, atau masa

depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasilasvahereka di masa lalu.



Laporan keuangan juga harus disajikan secara flgarwajar, bebas dari bias,
dan tidak menyesatkan sehingga dapat diandalkdainSti, laporan keuangan
harus lengkap dan netral, tidak memihak kepadeaasmm. Kemudian, laporan
keuangan harus dapat dibandingkan antar periodpunaantar perusahaan agar
pengguna dapat mengidentifikasi tren posisi darerfankeuangan perusahaan
(Wahab, 2011).

Faktor pertama yang mempengaruhi integritas lap&earangan adalah
strukturcorporate governancesrukturCorporate governanceerupakan konsep
yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaaalm supervisi atau
monitoring kinerja manajemen dan menjamin akutitabimanajemen terhadap
stakeholder - dengan mendasarkan pada kerangkaunaerafNasution dan
Setiawan, 2007) dalam hardianingsih (2010).

OECD (2005) menyatakan bahwacorporate governancenerupakan
sistem yang dipergunakan untuk mengarahkan dan endafikan kegiatan
perusahaan. Menurut Frost dkk. (2002), perbaikaandapraktik corporate
governanceyang berkontribusi terhadap pengungkapan yang Ibhik dalam
pelaporan bisnis, nantinya dapat memberikan fasilinarketiquidity dancapital
formation yang lebih besar di pasar negara berkembang. filah@nunjukkan
corporate governance mengatur pembagian tugas dan kewajiban yang
berkepentingan terhadap perusahaan termasuk pegiegham, komisaris, para
manajer, dan stakeholder.

Dalam prakteknya, penerapan dan pengelatagporate governancgang

baik atau yang lebih dikenal denggood corporate governanceerupakan



sebuah konsep yang menekankan pentingnya hak pegeggham untuk
memperoleh informasi dengan benar, akurat, dant tepitu.Selain itu juga
menunjukkan kewajiban perusahaan untuk mengungkafikaclosur@ semua
informasi kinerja keuangan perusahaan secara akepat waktu dan transparan.
Oleh karena itu, baik perusahaan publik maupuntigstharus memandarmgod
corporate governancdGCG) bukan sebagai aksesoris belaka, tetapi sebaga
upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaanni@amati 2004) dalam Habibe
(2012)

Konsep good corporate governanc€GCG) sesungguhnya telah lama
dikenal di negara-negara maju, seperti Eropa darerikia dengan adanya
pemisahan antara pemilik modal dengan para pergpliusahaan. Konsep ini
menghangat di Amerika pada tahun delapan puluhakakenuncul skandal
pengambilalihan t@keovey dan skandal penjualan saham kepada pihak
manajemen sendirim@anagement buyoutyang merisaukan pemegang saham,
karena manajemen perusahaan yang diberi mandatpel@egang saham tidak
mengelola perusahaan dengan baik, dimana ada pégyalaan wewenang oleh
manajemen untuk kepentingan pribadi tanpa mempkanat kepentingan
pemegang saham. Melihat situasi ini, kalangan @kildan pemerhati masalah
perusahaan mulai merumuskan suatu sistem agar geargelola perusahaan
bertanggungjawala¢countablekepada pemegang saham dan kepada pihak yang
berhubungan dengan kegiatan perusahstak€holders

Sejauh ini di Indonesia kasus-kasus manipulasidddadaporan keuangan,

seperti PT. Lippo, Thk dan PT. Kimia Farma, Tbkgugelibatkan pelaporan



keuangan f(nancial reporting yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi
dalam kasus laporan keuangan ganda PT. Lippo, TBK kippogate itu juga
merupakan skandal yang sangat serius karena nkalibdtukan hanya badan
swasta, tapi juga institusi-institusi yang merupakestrumen kepanjangan tangan
pemerintah, misalnya BPPN, Bapepam, Bursa EfekrttaKBEJ), serta Bank
Indonesia (Bl). Skandal Lippogate dimulai kasysmolan keuangan ganda yang
semua berkategori "audited" oleh Bank Lippo padagté&eber 2002 dan
Desember2003. www.tempointeraktif.com, dan www.bg&pd (Astria, 2011).

Fenomena skandal keuangan yang terjadi juga dapatimjukkan suatu
bentuk kegagalanntegritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan
infomasi pengguna laporan keuangan. Penyajian dalbem laporan keuangan
tidak menunjukkan kondisi ekonomi perusahaan yaslgersarnya. Menurut
Statement of Financial Accounting Concef&-AC) No. 1, informasi laba
merupakan perhatian utama untuk menaksir kinega g@tertanggungjawaban
manajemen. Selain itu informasi laba juga memba@milik atau pihak lain
dalam menaksir earnings power perusahaan di mesg gkan datang (Astria,
2011).

Good corporate governana@aalah salah satu cara pandang yang inovatif,
dalam rangka untuk lebih mengoptimalkan tanggungiapemilik saham dengan
pengelola usaha maupun dengan pemerintah. Seinaikippenerapaoorporate
governanceyang dilakukan perusahaan maka akan diharapkanguremgi

perilaku manajemen perusahaan yang bersifat opstitunsehingga laporan



keuangan dapat disajikan dengan integritas yamggitiryaitu laporan keuangan
yang disajikan menunjukkan informasi yang benarjdam (siregar, 2006).

Jasa Raharja Sebagai badan Usaha Miliki Negaraaisésgas pokok
penyelenggaraan Undang-undang No. 33 dan 34 tHbfidh yang telah mendapat
kepercayaan dari lapisan masyarakat dan mempumyaajiban melaksanakan
prinsip-prinsip GCG yaitu transparansi, akuntaddjt responsibilitas,
independensi dan fairness, maka disusun suatu @edpemerapan GCG (Code of
GCG) yang secara periodik di update atau dilakuganyempurnaan dalam
rangka peningkatan dan penyesuaian terhadap pembaeraturan yang
mendukung penyusunan pedoman tersebut, sehinggayaalebih konstruktif
dan fleksibel bagi perusahaan. Tata kelola perasahgag baik “ GCG”
merupakan konsistensi perusahaan “melakukan apa ditulis dan menuliskan
apa yang dilakukan. Berdasarkan wawancara dendah satu karyawan di Pt
jasas raharja, Jasa raharja sudah menerapakan $e@@njak tahun 2007. Tetapi
dalam pelaksanaanya penerapan GCG belum sepenuliakaanakan/belum
maksilmal pelaksanaanya. untuk mengetahui sejauhanpenerapan Good
Corporate Governan¢ePT Jasa Raharja selalu dilakukan pembenahan gesier
GCG setiap tahunnya, penerapan GCG di PT JasarjRadelu dilakukan
evaluasi penerapanya oleh tim Kantor Pusat. Daleasktgknya prinsip-prinsip
tatakelola perusahaan yang baik ini perlu dibandan dikembangkan secara
bertahap. Perusahaan dan karyawannya perlu memalaanmembangun sistem
dan pedoman tata kelola perusahaan yang akan diékgykénya. Berdasarkan

wawancara tersebut penerapan prinsip-prinsip GG@atabermanfaat terhadap



kinerja keuangan. Dengan dijalankanya prinsip-fpi@&CG tersebut diatas dapat
membantu setiap proses pengambilan keputusan yeangubdungan dengan
keuangan maupun non keuangan.

PT jasa raharja sebagai salah satu BUMN merupakabdga keuangan
nonbank yang mempunyai peranan yang tidak jauhedarkdari bank, yaitu
bergerak dalam bidang layanan jasa yang diberilegpada masyarakat dalam
mengatasi resiko yang akan terjadi di masa yang d&tang. Dalam laporan hasil
pemeriksaan BPK (2011), hasil pemeriksaan menunjyelaksanaan kegiatan
pada PT Jasa Raharja belum sepenuhnya efisien fe&tif.ePermasalahan-
permasalahan yang mengakibatkan ketidakefisienan ketidakefektifan yaitu
dikarenakan kegiatan penerimaan IWPU (iuran wajgsawat udara) dan
pengeluaran biaya administrasi belum efisien dataemghasilkan penerimaan
IWPU yang mengakibatkan pembebananya melebihi &eianoperasional. Hal
tersebut terjadi karena direksi PT JR tidak cerrdan konsisten dalam
menetapkan dan menerapkan ketentuan operasiongh Bidministrasi yang
berlaku serta tidak optimal dalam melakukan pedendaatas kegiatan
pengelolaan IWPU, khususnya pembebanaan adinigtH#i35 BPK Semester 1,
2011:220), Bebicara mengenai kualitas lapoan keuBJajasa raharja atas BPK
masih menemukan 13 kasus dengan nilai 193.989&@anidjuta rupiah) untuk
pemeriksaan laporan keuangan PT jasa raharja (2008 (IHPS BPK
Semesterl, 2011:220). Berdasarkan permasalahabuénnaka berarti kualitas

laporan keuangan PT Jasa Raharja masih belum rmalksim



Dalam berbagai penelitian membuktikan bahwa pemera@ood
corporate governancberpengaruh terhadap kualitas laporan keuangamnaalain
penelitian Farid Maruf (2008) yang meneliti tentagngaruh penerapadood
corporate governancterhadap integritas laporan keuangan Hasil péaeldapat
diketahui bahwa penerapan prinsip-prinsip Good @are Governance (GCG)
pada umumnya termasuk dalam kategori terpercaya, idi@gritas laporan
keuangan pada umumnya tinggi. Hasil analisis peaelimenunjukkan bahwa
besarnya pengaruh penerapan prinsip-prinsip GoodpdCate Governance
(GCG) terhadap integritas laporan keuangan adaldh. 3rtinya sebesar 31%
peningkatan integritas laporan keuangan dipengaolgth penerapan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mayamg@&®03), untuk
melihat integritas laporan keuangan perusahaan tdadakukan dengan
menggunakan independensi auditor, mekanisnserporate governancedan
kualitas audit. Penelitian ini menyimpulkan bahwamsa variable tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap integrapsran keuangan. Penelitian
dari Jama’an (2008) pengaruh mekanisme corpora#ergance, dan kualitas
kantor akuntan publik terhadap integritas informaporan keuanga (studi pada
perusahaan publik di bej) hasil penelitian menunukamua variabel bebas

berpengaruh terhadap Integritas laporan keuang.
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Maka berdasarkan latar belakan dalam penelitiamaka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengeri@®engaruh penerapan
prinsip-prinsip Good corporate governance terhadap kualitas laporan

keuangan pada PT Jasa Raharja (Persero) Cabang Gantalo”.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi nadssdalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Banyaknya kasus-kasus manipulasi skandal lapaaarigan yang dilakukan
oleh perusahaan BUMN, sehingga masyrakat masih guleaa kualitas
laporan keuangan BUMN.

2. Pelaksanaan kegiatan pada PT Jasa Raharja belenubagya efisien dan
efektif, hal ini berarti penerapan prinsip-prin€gmod corporate governance
belum sepenuhnya terlaksanakan.

3. BPK masih menemukan 13 kasus dengan nilai 193.088d&am juta rupiah)
untuk laporan Keuangan PT jasa Raharja tahun 2008:2

1.3  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakan yang telah disusun maksalah dalam
penelitian ini dapai dirumuskan yaitu apakah pegpemaprinsip-prinsipGood
corporate governanckerpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan ?

1.4  Tujuan penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk ujiegpakah penerapan
prinsip-prinsip Good corporate governancéerpengaruh terhadap  kualitas

laporan keuangan.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat praktis yakni hasil penelitian ini diharapkdapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi pengetahuan dan inforrbagii perusahaa.

Manfaat teoritis, yakni penelitian diharapkan dapamberikan masukan
kepada peneliti ataupun pengguna penelitian unéfirensi awal kepada para
manajer perusahaan, serta hasil penelitian iniragkan dapat memberikan
kerangka acuan bagi peneliti lain untuk penelifmngembangan lebih lanjut

pada masa mendatang.
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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Good corporate governance (GCG)
2.1.1.1. PengertiarGood corporate governance (GCG)

Good corporate governancéGCG) sendiri merupakan sebuah konsep
yang popular dan merupakan sebuah istilah dan gergkng hangat dibicarakan
dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai sebuahkgasg paling popular, GCG
ternyata tidak memiliki definisi tunggal. Dikalangaisnis, istilah GCG diartikan
tata kelola perusahaan. Beberapa Negara mendefiniSCG dengan pengertian
yang agak mirip walaupun ada sedikit perbedaaralistilsu corporate
governancemuncul karena terjadi pemisahan antara kdpemidengan
pengendalian perusahaan, atau seringkali diketengan istilah masalah
keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubyagamtara pemilik modal
dengan manajer adalah bagaimana sulitnya pemiliandanemastikan bahwa
dana yang ditanam tidak diambil alih atau diinvei&en pada proyek yang
menguntungkan sehingga tidak mendatangkan re@omrporate governance
diperlukan untuk mengurangi permasalahan keagemanaapemilik dan manajer

(Hastuti, 2005: 3).

Salah satu upaya pemantauan dan pengendaliamemurut ariyoto dkk.
(2000) dalam Indriawati (2010: 11), dibutuhkgonod governancaelan GCG.

Good corporate governancsendiri merupakan kelanjutan dari teori agensgyan

12
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dalam tataran empirik kurang memadai untuk digunaksebagai alat

penyelenggarakan perusahaan modern dimana terclapaenonjol terpisahnya

kepemilikan dengan pengelolaan serta digunakanaya ginjaman selain dana
dari para pesaham. Juga keterkaitan berbagai ehrialut mempersulit posisi

teori agensi sebagai teori yang aplikasi.

Governance diambil dari kata latin, yaitugovernanceyang artinya
mengarahkan dan mengendalikan. Dalam ilmu manajéisens, kata tersebut
diadaptasi menjadi corporate governanceyang artinya sebagai upaya
mengarahkan dfrecting dan mengendalikan(control) kegiatan organisasi,
termasuk perusahaan. Ada beberapa definisi yan@aiben dengangood
corporate governancenenurut Sheilefer dan Vishngi jelaskan bahwaood
corporate governancesebagai bagian dari cara atau mekanisme untuk
meyakinkan para pemilik modal dalam memperoleh Inffaesil feturn) yang
sesuai dengan investasi yang telah ditanamkan.

Corporate governanc@dalah suatu proses dan struktur yang digunakan
oleh organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilanhasdan akuntabilitas
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang sahaamdgngka panjang
dengan tetap memperhatikan kepentinga@keholderlainnya, berlandaskan

peraturan perundangan dan nilai-nilai etika Indaa2010: 12).

Beberapa konsep tentang corporate governat@ra lain yang
dikemukakan oleh Shleifer and Vishny (1997)nggzamenyatakancorporate
governance berkaitan dengan cara atau mekanisme untuk nmegaki para

pemilik modal dalam memperoleh return yang seseagdn investasi yang telah
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ditanam. Indriawati (2010: 12) menyatakan bahwarpamte governance
merujuk pada kerangka aturan dan peraturanng yaemungkinkan
stakeholders untuk membuat perusahaan memaksimatilan dan untuk
memperoleh return. Selain itu corporate gomece merupakan alat untuk
menjamin direksi dan manajer (atau insider) agatinmak yang terbaik untuk
kepentingan investor luar (kreditur atau sharehlpld€orporate Governance
merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkiaiensi ekonomis,
yang meliputi serangkaian hubungan antara manajepeensahaan, dewan
komisaris, para pemegang saham, dan stakeholdeamsya yang juga
memberikan suatu struktur yang memfasilitasi par@ntsasaran—sasaran dari
suatu perusahaan, dan sebagai sarana untuk micarenteknik monitoring

kinerja (Deni, Khomsiyah dan Rika, 2004).

PengertianGood corporate governancenenurut Mas Achmad Daniri
(2005: 8), mengemukakan bahwa pengerGawd corporate governancalah
suatu pola hubungan, sistem, dan proses yangakgn oleh organ perusahaan
(Direksi, Dewan komisaris, RUPS) guna memberikélai tambah kepada
pemegang saham secara berkesinambungan dalam jeagjeang, dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, abddskan peraturan

perundang-undangan dan norma yang berlaku.

Sedangkan definisiGood corporate governancenenurut Forum for
Corporate Governancén Indonesia (2006) sebagai seperangkat peratyaag
menetapkan hubungan antara pemegang saham, penguhak kreditur,

pemerintah, karyawan serta pemegang saham kepamtimjern dan ekstern
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lainnya sehubungan dengan hak-hak dan kewajibaekaeatan atau kata lain

sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaa

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bah@aod corporate
governancemerupakan pola hubungan, sistem dan proses ygngakan dalam
perusahaan untuk mendorong terciptanya tata kgletasahaan yang efisien,
transparan dan konsisten dengan peraturan perusarang dapat membantu
tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pdagelberdasarkan prinsip-

prinsipGood corporate governance.

2.1.1.2Prinsip-prinsip Good corporate governance (GCG)

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas @&&pkhn pada
setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusaBaas GCG yaitu tansparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi sek&setaraan dan kewajaran
diperlukan untuk mencapai kinerja ~yang berkesinargan dengan tetap
memperhatikan pemangku kepentingan. Prinsip-prim&par penerapagood
corporate governancgang dikemukakan olelfirorum for Corporate Governance
in IndonesiaFCGI) dalam Habibie (2012: 16) adalah sebagakhbgri
1) Fairness(Kewajaran).

Perlakuan yang sama terhadap para pemegang sadwdakipperusahaan
(corporate conduct)dan atau kebijakan, terutama kepada pemegang saham
minoritas dan pemegang saham asing, dengan kkéenbuinformasi yang
penting serta melarang pembagian untuk pihak seddir perdagangan saham
oleh orang dalanfinsider trading).Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan

membuat peraturan korporasi yang melindungi kepgati minoritas; membuat
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pedoman kebijakan yang melindungi korporasi terpaoerbuatan buruk orang
dalam, self-dealing, dan konflik kepentingan; menetapkan peran dan tamgg
jawab Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite, tasuk sistem remunerasi,
menyajikan informasi secara wajar atau pengungkaeanh material apa pun,
mengedepankagqual job opportunity.

2) Disclosure and transpareng¢i?engungkapan dan Transparansi).

Hak-hak para pemegang saham, yang harus diberimag dengan benar
dan tepat pada waktunya mengenai perusahaan, i#apaerperan serta dalam
pengambilan keputusan mengenai perubahan-perubghiag mendasar atas
perusahaan, dan turut memperoleh bagian dari Wegab perusahaan.
Pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunigatssnsparansi mengenai
semua hal yang penting bagi kinerja perusahaanenkidigan, serta para
pemegang kepentingastékeholders Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan
mengembangkan sistem akuntarsicpunting systejryang berbasiskan standar
akuntansi danbest practicesyang menjamin adanya laporan keuangan dan
pengungkapan yang berkualitas, mengembangkanmation Technology(IT)
dan Management Information Syst€MIS) untuk menjamin adanya pengukuran
kinerja yang memadai dan proses pengambilan kegutyang efektif oleh
Dewan Komisaris dan Direksi, mengembanglanterprise risk management
yang memastikan bahwa semua risiko signifikan tdlatentifikasi, diukur, dan
dapat dikelola pada tingkat toleransi yang jelagngumumkan jabatan yang

kosong secara terbuka.
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3) Accountability(Akuntabilitas).

Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan yasigifefeffective
oversigh} berdasarkarbalance of powerantara manajer, pemegang saham,
Dewan Komisaris, dan auditor. Merupakan bentuk gpggungjawaban
manajemen kepada perusahaan dan para pemegang Baimeip ini diwujudkan
antara lain dengan menyiapkan Laporan Keuangamaiicial Statemeptpada
waktu yang tepat dan dengan cara yang tepat, mdragegkan Komite Audit dan
Risiko untuk mendukung fungsi pengawasan oleh Dew&omisaris;
mengembangkan dan merumuskan kembali peran darsifungernal Audit
sebagai mitra bisnis strategik berdasarkast practice§bukan sekedar audit).
Tranformasi menjadi'Risk-based"Audit; menjaga mana-jemen kontrak yang
bertanggung jawab dan menangani pertentangan; glemeghukum (sistem
penghargaan dan sanksi); menggundkaiernal Auditoryang memenuhi syarat
(berbasis profesionalisme).

4) ResponsibilitfResponsibilitas).

Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimastapkin oleh
hukum dan kerja sama yang aktif antara perusahasaia para pemegang
kepentingan dalam menciptakan kesejahteraan, dapakerja, dan perusahan
yang sehat dari aspek keuangan. Ini merupakan uagggwab korporasi sebagai
anggota masyarakat yang tunduk kepada hukum datindsd dengan
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat sekita Prinsip ini
diwujudkan dengan kesadaran bahwa tanggung jawabpaiean konsekuensi

logis dari adanya wewenang; menyadari akan adaayggting jawab sosial;
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menghindari penyalahgunaan kekuasaan; menjadi gpoof8 dan menjunjung

etika; memelihara lingkungan bisnis yang sehat.

Prinsip-prinsip tersebut di atas, merupakan roh sktiap perusahaan,
artinya prinsip tersebut sebagai dasar dalam melaggberusahaan untuk
melaksanakan aktivitas dalam pencapaian tujuan gianginkan.Disamping itu,
dengan melaksanakarorporate governance ada beberapa manfaat yang bisa
dipetik antara lain (Habibie, 2012: 19):

a. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptapyases pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisigl#si terciptanya budaya
kerja yang sehat.

b. Meminimalkan kerugian akibat penyalahgunaan wewgnaleh Direksi
(agency cogtdan penyimpangan dalam pengelolaan keuangan.

c. Meningkatkan kepercayaan investor dan pada akhimgaingkatkan pula
valuesaham perusahaan.

d. Dengan adanya peningkatan kinerja perusahaan alamnghkatkan pula
shareholders’s valudan dividen.

e. Praktekgood corporate governancenenempatkan karyawan sebagai salah
satustakeholderyang harus dikelola dengan baik sehingga akan rgkaikan
motivasi dan kepuasan kerja karyawan dan padargkhdapat meningkatkan
produktivitas perusahaan.

f. Meningkatkan citra positif perusahaan sekaligus menalkan cost akibat

tuntutanstakeholdekepada perusahaan.
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Berdasarkan uraian mengenabrmorate governanceersebut, dapat
dirumuskan suatu kesimpulan bahgaod corporate governancadalah suatu
sistem yang ada pada suatu organisasi yang mertuiiian untuk mencapai
kinerja organisasi semaksimal mungkin dengan cara-gang tidak merugikan
stakeholder organisasi tersebut. Dari uraian di atas maka pendbpat
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif argarerapamgoodcorporate
governancelengan kinerja perusahaan.

2.1.1.3 TujuanGood corporate governance (GCG)

Pada dasarnya GCG diterapkan pada dua sektarpasar modal dan
BUMN. Sedangkan tujuan penerapan GCG pada BUMMNibédskan Keputusan

Menteri BUMN Nomor: 117/M-MBU/200pasal 4 (2007: §ladalah:

1. Memaksimalkan BUMN  dengan cara meningkatkan pguinsterbukaan,
akuntabilitas, dapat dipercaya, bertanggungjavdam adil agar perusahaan
memiliki budaya asing yang kuat, bailk secara madiomaupun
internasional.

2. Mendorong pengelolaan BUMN secara profesionalpsfraran dan efisien,
serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemamairgan.

3. Mendorong organ agar dalam membuat keputusan dajalarekan tindakan
dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhanhaelap peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta kesadaran aalkanya tanggung-
jawab sosial BUMN terhadagtakeholdersmaupun kelestarian lingkungan
disektor BUMN.

4. Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomianialos
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5. Meningkatkan iklim investasi nasional.
6. Mensukseskan program privatisasi BUMN.

Agar peneraparGood corporate governancei BUMN dapat berjalan
dengan baik, maka dilingkungan manajemen perendgkapi beberapa perangkat
atau polis, antara lain perjanjian penunjukan atgglireksi. Apabila beberapa
perangkat dilingkungan manajemen serta dewan komnitdah dilengkapi maka
diharapkan penerapaaood corporate governancdi BUMN akan lebih lancar
dan sukses. Dengan demikian penerafaod corporate governanceecara
optimal akan mampu mendorong peningkatan kualgpsran keuangan yang
ada, dana memberikamalue creation semua pihak yang terkait dengan

perusahaan.

Menurut Indra Surya (2006: 68) penerap@nod corporate governance

secara konkret memiliki tujuan terhadap perusakabagai berikut :

1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maging.

2. Mendapatkan cost of capital yang lebih murah.

3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam menitkgka kinerja
ekonomi perusahaan.

4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dstakeholdersterhadap
perusahaan.

5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntunan huoku
Prinsip Good corporate governancgebagaiGovernancesistemyang dapat

diterima masyarakat investor merupakan keharustmdsistem ekonomi yang
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bertumpu pada kompetisi pasar dengan tuntutareesisdan profitabilitas, secara
legal dibutuhkan hukum yang mendukung penerapannya.
2.1.2 Laporan Keuangan

Akuntansi sering disebut sebaghiiversal Language of Business.
sebutan tersebut tidak berlebihan mengingat akentmber informasi utama
yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan para pemakai
informasi tersebut. Akuntansi memiliki arti sebagedmunikasi sosial dan
mencakup arus informasi. Agar menjadi efektif, grena informasi tersebut
harus dapat mengerti isi atau pesan yang terkand@lagh informasi tersebut.

Setiap perusahaaan yang melakukan proses akumigansi mengakhiri
proses tersebut pada penyusunan laporan keuang@aoran keuangan ini disusun
oleh manajemen perusahaan sebagai alat komunigagidimaksud diatas untuk
memenuhi kebutuhan internal dan eksternal perusahaa
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan roeykasan dari
peristiwa-peristiva dan kewajiban yang bersifat degan dengan cara yang
setepat-tepatnya dan dengan petunjuk atau dinyatalemgan uang, serta
penafsiran terhadap hal-hal yang timbul dari kejadiersebut. Setiap transaksi
dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan didademikian rupa, laporan
akhirpun disajikan dalam nilai uang.

Dalam hal ini adapun beberapa pengertian mendaparan keuangan
antara lain sebagai berikut Menurut Kusnadi (20Q%: Definisi Laporan

Keuangan adalah Suatu daftar keuangan yang dgadst akhir periode yang
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berasal dari catatan aktivitas perusahaan selanm@dpdertentu yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan saldo latsorhn arus kas, dan laporan
perusahaan modal.

Sedangkan Menurut Munawir (2002: 5), Definisi begn Keuangan
adalah pada umumnya laporan keuangan itu terdirirggiaca dan perhitungan
laba rugi serta laporan perubahan modal dimanacaermaenunjukkan atau
menggambarkan jumlah aktiva, hutang, dan modalsdiatu perusahaan pada
tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan laba megnperlihatkan hasil hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan serta biayatgajagli selama periode
tertentu dan laporan perubahan modal menunjukkanber-sumber penggunaan
dana atau alasan-alasan yang menyebabkan tegauenybahan modal.

Dengan melihat beberapa pengertian laporan kenatigias, maka dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan suatu perusateadiri dari laporan-
laporan yang melaporkan tentang posisi keuangaentarng hasil operasi
perusahaan, dan tentang perubahan yang terjadimdadosisi keuangan
perusahaan. Dimana nantinya akan digunakan untuapebilan keputusan oleh
pemakai.

Pendapat lain dikemukakan oleh lkatan Akuntan meda dalam Standar
Akuntansi Keuangan (2004: 2), Yang menyatakan kbaklaporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuanggorata keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan labg rlgporan perubahan posisi
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagairogsalnya, sebagai laporan

arus kas atau laporan arus dana), catatan darataf@on serta materi penjelasan
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yang merupakan bagian integral dari laporan keuan@asamping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaiéngan laporan tersebut,
misalnya informasi keuangan segmen industri dammés serta pengungkapan
pengaruh perubahan harga.

dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaorbap keuangan
merupakan hasil dari transaksi keuangan yang dipa@dé akhir periode dimana
didalamnya terdiri dari neraca, laporan laba rulgiporan saldo laba, laporan
arus kas dan laporan perubahan modal yang digunakirk berbagai tujuan.
laporan keuangan tersebut merupakan sebagai diak pnanajemen untuk
berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan atekgndisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan.
2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Sedangkan dalam kerangka dasar penyusunan danjipenizgporan
keuangan, PSAK menyatakan bahwa tujuan laporan nkgama adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keamng kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangrfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan. Namun demiki@aporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin tdikkan pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umurggambarkan pengaruh
keuangan dari kejadian dimasa lalu, dan tidak jikan untuk menyediakan
format non keuangan.
Pada PSAK No.1 tujuan laporan keuangan untuk rmujuanum

dirumuskan untuk memberikan informasi tentang pd&sangan, kinerja, dan
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arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagsan kalangan pengguna
laporan dalam rangka menetapkan keputusan-keputusleonomi serta
menunjukkan pertanggungjawabaste(vadership)manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.

Sedangkan Chapter 4 of APBtatementno.4 Basic Concepts and
Accounting Principles Underlying Finansial Staternsenf Business Enterprises
(2004) mengklasifikasikan tujuan laporan keuangzgstekam tiga bentuk, yaitu :

1. Tujuan utamaRarticular Objectivep

2. Tujuan Umum General Objectives
3. Tujuan kualitatif qualitative Objectives

Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagaidierik

1. Tujuan utamaFRarticular Objectives:
Menyajikan secara wajar dan sesuai dengan praisimtansi yang berlaku
umum, posisi keuangan, hasil operasi dan perubpéaibahan dalam posisi
keuangan.

2. Tujuan Umum General Objectives.
Menyediakan informasi yang dapat diandalkan meamgsuomber daya dan
kewajiban perusahaan, mengenai perubahan dalameswtaya bersih yang
dihasilkan dari aktivitas perusahaan yang mengughtzm, untuk
menyediakan informasi keuangan yang dapat digunakérk mengestimasi
laba potensial perusahaan, untuk menyediakan nrasir lain yang
dibutuhkan mengenai perubahan dalam sumber dayoekalan kewajiban,
serta untuk mengungkapkan informasi lain yang selebagi kebutuhan

pengguna laporan.
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3. Tujuan kualitatif Qualitative Objectives:

Mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevadapat dipahami,

dapat dibuktikan netral, tepat waktu, dapat diliragkan, dan lengkap.

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan idasarkan pada
prinsip akuntansi yang lazim, sehingga dapat meikdoe kualitas penyajian dan
pengungkapan yang memadai bagi para pengguna im$ogang disajikan dalam
pelaporan keuangan perusahaan.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam Standaurd#&nsi Keuangan
(2004: 14), tujuan para pemakai laporan keuangebagai berikut :

Tujuan laporan keuangan adalah :
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posssidngan perusahaan.
2. Menyediakan informasi untuk pengambilan kegaitL
3. Merupakan laporan pertanggung-jawaban manaeme
2.1.2.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Agar dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputuserfiormasi
laporan keuangan harus memiliki ciri-ciri atau kaeaistik kualitatif tertentu.
Karakteristik kualitas laporan keuangan yang dikiesmkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia (2004: 7), adalah Karakteristik kuafitaterupakan ciri khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan bergugigoeanakai.
Adapun pokok tujuan kualitatif dari suatu laporagu&ngan yaitu :

relevan, dapat dimengerti, dapat diuji kebenaranmetral, tepat waktu, dapat
diperbandingkan dan lengkap. Menurut 1Al yang dikutleh Zaki Baridwan

(2004: 5) Karakteristik Laporan Keuangan terdiri dari empyjtu :



26

Dapat dipahami.
Relevan.

Keandalan.

Dapat diperbandingkan.

hPwphPE

Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagdiuteri

1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalamolan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh ppaggntuk maksud ini
pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang manmentang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauarkumempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar, namun demikian, rnmdsi kompleks yang
seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan tagat dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwa informasi terseblatutesulit untuk dapat
dipahami oleh pengguna tertentu.

2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untukmemuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informamiliki kualitas
relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekopemakai dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwva masa lalasa kini atau masa
depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evahereka dimasa lalu.
Dalam mempertimbangkan relevansi daripada informgasig bertujuan
umum, perhatian difokuskan pada kebutuhan umumakein dan bukan
kebutuhan khusus pihak-pihak tertentu, dengan ldami suatu informasi
mungkin mempunyai tingkat relevansi yang tinggiuknkegunaan khusus

tertentu, sementara kecil sekali relevansinya kagiinaan yang lain.
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3. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andgli@ble) Informasi memiliki

kualitas andal jika bebas dari pengertian yang msakan, kesalahan

material, dan dapat diandalkan penggunaannya aepagyajian yang tulus

atau jujur faithful representationdari yang seharusnya disajikan. Informasi

mungkin relevan jika hakikat atau penyajiannyakidapat diandalkan maka

penggunaan informasi tersebut secara potensiat degrayesatkan.Keandalan

informasi dapat dipengaruhi oleh :

a. Penyajian Jujur

C.

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggakapadengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusngajikhn atau secara
wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Terdapsikoepenyajian yang
timbul tanpa disengaja, tetapi karena kesulitangyanelekat dalam
mengidentifikasi transaksi serta peristiwva yan@umbrkan, atau dalam
menyusun dan menerapkan ukuran dan teknik penyaganai dengan
makna transaksi dan peristiwa tersebut.

Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan denjggur transaksi serta
peristiwa lain yang seharusnya disajikan, makasiwa tersebut perlu
dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi eitas ekonomi dan
bukan hanya bentuk hukum.

Netralitas
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Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum k&madan tidak
tergantung pada kebutuhan dan keinginan pihakntert&idak boleh ada
usaha untuk menyajikan informasi yang menguntundiebrerapa pihak,
sementara hal tersebut akan merugikan pihak laimg yaempunyai
kepentingan yang berlawanan.

d. Pertimbangan Sehat
Ketidakpastian yang dihadapi dalam penyusunarnrdapkeuangan diakui
dengan mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dangath
menggunakan pertimbangan sehatufence)dalam menyusun laporan
keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsui-katiah pada saat
melakukan perkiraan dalam kondisi ketidakpastiamjrgyga aktiva atau
penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan &gvan atau beban tidak
dinyatakan terlalu rendah.

e. Kelengkapan
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporamakgan harus lengkap
dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaatuk utidak
mengungkapkaemission)mengakibatkan informasi menjadi tidak benar
atau menyesatkan dan arena itu tidak dapat diasadal&an tidak sempurna
ditinjau dari segi relevansi.

4. Dapat Diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporam@g@angperusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan patasi kinerja keuangan.

Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laposrangan antar
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perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangarerj&in serta perubahan
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itengpkuran dan penyajian
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwva langyserupa harus
dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tdysebantar periode
perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yarmegldehmplikasi penting
dari karakteristtik kualitatif dapat diperbandingkadalah bahwa pemakai
harus mendapat informasi tentang kebijakan akunyeamg digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijagea pengaruh
perubahan tersebut. Berhubung pengguna ingin medimgkan posisi
keuangan, Kkinerja, serta perubahan posisi kemaagtar periode, maka
perusahaan perlu menyajikan informasi periode sef@fa dalam laporan
keuangan.

2.1.3 Hubungan Prinsip-prinsip Good corporate governance dengan

Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan elemen utama bagijtetmya prinsip-
prinsip Good corporate governangcesalah satunya yaitu prinsgccountability,
didalamnya terkandung kewajiban perusahaan untulyajkan dan melaporkan
segala kegiatan terutama dibidang administrasi igara secara transparan dan
wajar kepada pihak yang berkepentingan. Dan meaipaknggung jawab
manajemen melalui pengawasan yang efektif, deddantuknya komite audit.
Komite audit mempunyai tugas utama melindungi peanggsaham ataupun
pihak lain yang berkepentingan dengan melakukgauam atas reliabilitas dan

kualitas dalam laporan keuangan, laporan operalsisaerta parameter yang
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digunakan untuk mengukur, melakukan klasifikasn genyajian dari laporan

tersebut (Ririn, 2011).

Menurut Sekar Mayangsari (2003) menyebutkan bahwa laporan
keuangan merupakan elemen utama bagi terwujudigr@orate Governance
Dan kegagalan-kegagalan dalam mewujudkaorporate Governancedapat
dikurangi dengan adanya sistem pelaporan keuangag ynemadai Sehingga
Corporate Governanceecara tidak langsung mempengaruhi keberadaamtapo
keuangan yang dituntut mempunyai kualitas, dimaakias laporan keuangan

yang disajikan menunjukkan informasi yang benarjdpum.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ya&oubungan antara
penerapan prinsip-prinsiisood corporate governancelan kualitas laporan
keuangan. Dimana laporan keuangan merupakan eletaera bagi terwujudnya
Corporate GovernanceDan implementasi prinsiood corporate governance
merupakan konsep yang menekankan pentingnya halegagg saham untuk
memperoleh informasi dengan benar, akurat dart tepktu. Serta kewajiban
perusahaan untuk mengungkapKédrsclosure)secara akurat, tepat waktu, dan
transfaransi mengenai semua kinerja perusahagpentkkan danstakeholders
Diharapkan dapat menghasilkan integritas didalafornmasi laporan keuangan,

yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan pertagd@an keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, yang perrdilakukan
diantaranya ada yang membuktikan bahwaod corporate governance

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangamntisdpam penelitian Astria
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(2011) membuktikan corporate governance (kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komite audit, komisanslependen) dan ukuran KAP
berpengaruh signifikan terhadap integritas lapckanangan. Sementara itu,
audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhaméggritas laporan keuangan.
penelitian Jamaan (2008) yang penelitiannya juganinoétikan corporate
governancedan kualitas kantor akuntan publik berpengaruhifikgn terhadap
integritas informasi laporan keuangan. Penelitian mengidikasi corporate
governance mempunyai pengaruh signifikan terhaafggtitas informasi laporan

keuangan.

2.2. Tinjaun Penelitian terdahulu

Beberapa penelitian yang menjadi acuan dalam piemelini, khusunya
yang berkaitan dengagood corporate governancelan laporan keungan
diantranya: Farid | maruf (2008), dalam peneaiyi tentang pengaruh penerapan
prinsip prinsip good corporate governancégcg) terhadap integritas laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan elemen utaga tbrwujudnya
Corporate GovernanceDan kegagalan-kegagalan dalam mewujudkan Comporat
Governance dapat dikurangi dengan adanya sisteapgrah keuangan yang
memadai. Sehingga@orporate Governanceecara tidak langsung mempengaruhi
keberadaan laporan keuangan yang dituntut mempunyategritas Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnyag@er penerapan prinsip-
prinsip Good corporate governand&CG) terhadap integritas laporan keuangan
pada perusahaan non financing yang mengikuti suG@yorate Governance

Perception Index (CGPI) tahun 2008. Hasil pendlitdapat diketahui bahwa
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penerapan prinsip-prinsiood corporate governancéGCG) pada umumnya
termasuk dalam kategori terpercaya, dan integhid@®ran keuangan pada
umumnya tinggi. Hasil analisis penelitian menunpikk bahwa besarnya
pengaruh penerapan prinsip-prin€ipod corporate governand¢&CG) terhadap
integritas laporan keuangan adalah 31%. Artinyaesab 31% peningkatan
integritas laporan keuangan dipengaruhi oleh p@a@rgorinsip-prinsipGood

corporate governancéGCG) sementara sisanya (69%) dipengaruhi oletorfak

faktor lain diluar penerapan prinsip-pringgood corporate governan¢&CG).

Pancawati Hardiningsih (2010), pengaruh indepeside corporate
governance dan kualitas audit Terhadap integritas laporanakgan. Hasil
temuan menunjukkan bahwa independensi auditor tlmEengaruh terhadap
integritas laporan keuangan. Kepemilikan manajesiginifikan berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan. Sementarait&koaudit, komisaris
independen, ukuran dewan komisaris, dan kepemmiliknstitusional tidak
berpengaruh terhadap integritas laporan keuandaran komite audit ternyata
belum efektif dalam meningkatkan integritas lapot@uangan. Komisaris
independen ternyata juga belum bisa berperan dataenyeimbangkan
pengambilan keputusan. Hal ini dimungkinkan penderpadewan komisaris
hanya sekedar memenuhi regulasi, sehingga belua fmisnegakkanGood

corporate governance

Penelitina Astria (2011) membuktikaorporate governancékepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, komite audkomisaris independen) dan

ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap integritaporan keuangan.
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Corporate governancmerupakan suatu mekanisme yang dapat digunak&rk un
memastikan bahwa  supplier keuangan atau pemilikdamogperusahaan
memperoleh pengembalian return dari kegiatan ydjajadkan oleh manajer,
atau dengan kata lain bagaimana supplierkeuangausghaan melakukan

pengendalian terhadap manajer (Shleifer dan Visi®@7) dalam Jaman (2008).

Sementara itu, audit tenure tidak berpengarghifdian terhadap integritas
laporan keuangan. Hal ini juga sejalan dengan pmmelJamaan (2008) yang
penelitiannya juga membuktikan corporate governade@ kualitas kantor
akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap grtas informasi laporan
keuangan. Penelitian ini mengidikasi corporate guamece mempunyai pengaruh
signifikan terhadap integritas informasi laporam&egan. Evans et al., (2002)
dalam Jamaan (2008) menguji hubungan antara strugtuporate governance
dan penurunan kinerja perusahaan dengan sampesipaan di Australia. Hasil
penelitianya membuktikan bahweorporate governancememiliki hubungan
terhadap penurunan kinerja perusahaan dala aréaralsn rendah penerapan

corporate governancmaka akan mempengaruhi kinerja perusahaan tersebut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil Penelitian

sri rizky Pengaruh penerapgnPenerapan StandarHasil penelitian menunjukkan bahwa secara
oktaviani Standar Akuntans| Akuntansi simultan Neraca (¥, Laporan Laba Rug
wahab Keuangan terhadap Keuangan dan X2, Laporan Perubahan Ekuitas 3(X

kualitas laporan keuangan Laporan Arus Kas (¥ dan Catatan atas
Laporan Keuangan gX berpengaruh terhadap
Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) dan
hasil secara parsial menunjukkan bahwa
variabel Neraca (¥, Laporan Laba Rugi (X

Laporan Perubahan Ekuitas X Laporan
Arus Kas (X) dan Catatan atas Laporg
Keuangan (¥) berpengaruh terhadap Kualitas
Penyajian Laporan Keuangan (Y). Sedangkan

koefisien determinasi menunjukkan bahywa

secara bersama-sama neraca, laporan |laba

Kualitas Penyajian
Laporan Keuanga

>
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rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan g
kas dan catatan atas laporan keuan
memberikan sumbangan terhadap varig
terikat (Kualitas Penyajian Laporan Keuangg
sebesar 99.4% sedangkan sisanya 0
dipengaruhi oleh faktor lain. Langkah ya
sebaiknya dilakukan oleh perusahaan ya
perusahaan harus lebih memperhatikan
penyusunan penyajian laporan keuangan Yj
sesuai dengan standar akuntansi yang t
diterapkan dan lebih  mengoptimalka
penerapan standar akuntansi keuangan
perusahaan agar dapat menghasilkan lap
keuangan yang berkualitas

Jamaan
(2008)

Pengaruh mekanisme
corporate  governance,
Dan kualitas  kantor
akuntan public terhadap
Integritas informasi
laporan keuangan (studi
pada perusahaan publik
di bej)

Conservatism Scorg
Index, corporate
governance, public
accountant quality
agency theory, ang
signaling theory

2y

Hasil pengujian berhasil membuktikan bah
corporate governance dan kualitas kan
akuntan  publik  berpengaruh  signifika
terhadap  integritas  informasi  laporg
keuangan. Penelitian ini mengidikasi corpor
governance mempunyai pengaruh signifik
terhadap integritas  informasi  laporg

rus
gan
bel
n)
6%
9
Aitu
ara
ang
elah
An
ada
pran

yva
tor
n
]
ate
an
]

keuangan. Penelitian ini menggunakan analisa

variabel moderating untuk propor
kepemilikan institusional,  kualitas kant
akuntan publik izin akuntan, audit bra
name, dan specialisasi industri auditor d
firm size (LNASSET) sebagai variabel kontr
Sedangkan khusus dua klasifikasi spesiali
industri auditor dan audit brand names (KAH
atau OAA) yang di proksi sebagai kualit
kantor akuntan publik mempunyai pengan
signifikan terhadap integritas informasi lapor|
keuangan dan mempunyai hubungan vysg
kuat, sehingga disimpulkan adalah varia
moderating.

5i

Dr
d
an

asi
PA
as
uh
an
ang
bel

Pancawati
Hardiningsih
(2010)

Pengaruh independensi,
corporate  governance,
dan kualitas audit
Terhadap integritas
laporan keuangan

dependensi,
Corporate
Governance,
kualitas audit, dar
integritas ~ laporan
keuangan

2005 sampai 2008. Hasil temuan menunjuk
bahwa independensi auditor tidak berpenga
terhadap integritas  laporan  keuang
Kepemilikan manajerial signifika
berpengaruh terhadap integritas lapo
keuangan. Sementara komite audit, komis
independen, ukuran dewan komisaris, (¢
kepemilikan institusional tidak berpengar
terhadap integritas laporan keuangan. Pe
komite audit ternyata belum efektif dalal
meningkatkan integritas laporan keuang
Komisaris independen ternyata juga belum b
berperan dalam menyeimbangkan pengamb)
keputusan. Hal ini dimungkinkan penempat
dewan komisaris hanya sekedar memen
regulasi, sehingga belum bisa menegakl
Good corporate governance

an
ruh
an.

an
ars
an
h
ran
m
an.
isa
ilan
an
uhi
an

Tia
(2011)

Astria

Analisis Pengaruh Audit
Tenure, Struktur
Corporate  Governance,
Dan Ukuran Kap
Terhadap Integritas
Laporan Keuangan

Kata Kunci
Integritas  laporan
keuangan, Audit
Tenure, Corporateg
Governance,
Ukuran KAP

Hasil penelitian ini menunjukkan bah
struktur corporate governance (kepemilik
institusional, kepemilikan manajerial, komi
audit, komisaris independen) dan ukuran K
berpengaruh signifikan terhadap integrif
laporan keuangan. Sementara itu, al
tenure tidak berpengaruh signifikan terhad
integritas laporan keuangan.

Q

an
e
AP
as
dit
ap
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Lucia Eirene| Pengaruh penerapan| Good corporate| Hasil analisis regresi linier sederhapa

(2010) prinsip-prinsip Good | governance Return| menyimpulkan bahwa Good corporate
corporate governance | On  Assets darn governance tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja | Return On Equity terhadap Return On Assets, sehingga hipotesis
keuangan Perusahaan ke-1 penelitian ini yang menyatakan baha

Good corporate governanceberpengaruh
positif terhadap ROA (Return On Assets),
tidak teruji kebenarannyaGood corporate
governanceberpengaruh signifikan terhada
Return On Equity, sehingga hipotesis ke
penelitian ini yang menyatakan bahw@ood
corporate governanceberpengaruh positi
terhadap ROE (Return On Equity), tertji
kebenarannya.

"\)'O

2.3 Kerangka Pemikiran

Selama sepuluh tahun terakhir ini, prak@®&od corporate governance
menjadi isu yang sangat penting bagi perusahaarsgleaan di Indonesia.
Beberapa perusahaan di Indonesia mulai menyadan aki pentingnyasood
corporate governancdan dimulai menerapkan praki&ood Corporatdersebut.
Secara definitif, Good corporate governancaalah proses untuk meningkatkan
keberhasilan usaha, dan akuntabilitas perusahasra gnewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetapertetikan kepentingan
stakeholdersperusahaan berlandaskan peraturan dan nilai @tikeia, 2010)

dalam Habibie (2012).

Konsep Good corporate governanceuncul sebagai salah satu reaksi
terhadap krisis ekonomi yang terjadi beberapa tabrakhir. Dampak dari krisis
tersebut banyak perusahaan berjatuhan karenaridakpu bertahan, salah satu
penyebabnya adalah karena pertumbuhan yang diselgana ini tidak di bangun

di atas landasan yang kokoh sesuai prinsip peraggigderusahaan yang sehat
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Sistem tata kelola organisasi perusahaan yang bajk menuntut
dibangunnya dan dijalankannya prinsip-prinsip ta&kla perusahaan at&ood
corporate governancelalam proses manajerial perusahaan. Dengan medngena
prinsip-prinsip yang berlaku secara universal idiharapkan perusahaan dapat

hidup secara berkelanjutan dan memberikan manégastakeholders.

Penerapan prinsip-prinsi@ood corporate governangce diyakini dapat
meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptampyases pengambilan
keputusan yang lebih baik, untuk mengukur hasi€ia ini, banyak alat yang
bisa digunakan oleh perusahaan, diantaranya adipahnan keuangan (Lucia,

2010) dalam Habibie (2012).

Laporan keuangan yang menyediakan informasi kewrakgpada pihak
internal dan eksternal perusahaan merupakan salfah ssrana utama untuk
melihat kinerja keuangan suatu perusahaan. Tujapordn keuangan adalah
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pemakdam pengambilan
keputusan ekonomi. Manajemen perusahaan merupakdrak pyang
bertanggungjawab dalam penyusunan laporan keugregasahaan. (Alvin Pane,

2005) dalam Astria (2011)

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasksieflari sekian
banyak transaksi yang terjadi dalam suatu perasahBransaksi dan peristiwa
yang bersifat finansial dicatat, digolongkan, d#rningkaskan dengan cara
setepat-tepatnya dalam satuan uang, dan kemudidakdn penafsiran untuk

berbagai tujuan. Kondisi keuangan dan hasil opgregisahaan yang tercermin
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dalam laporan keuangan perusahaan pada hakikateygpakan hasil akhir dari

kegiatan akuntansi perusahaan.

Salah satu informasi penting yang perlu disedialdah perusahaan atau
informasi laporan keuangan ini sangat berguna buakaya untuk manajer, yang
ingin mengetahui bagaimana perkembangan keuangarsgb@an dalam satu
periode, tetapi juga berguna bagi para investorsfakeholderdainnya untuk
melihat prospek perusahaan dimasa yang akan dataagpran keuangan
merupakan alat yang sangat penting untuk prosegapdnilan keputusan. Dalam
hal ini, manajemen perusahaan dituntut untuk njé&aya informasi laporan
keuangan secara benar dan jujur. Sehingga infortapsran keuangan yang

disajikan memiliki integritas.

Menurut Mayangsari (2003gang dikutip oleh Susiana dan Arleen Herawati
(2007), integritas laporan keuangan adalah Sejauh manaalapg®uangan yang

disajikan menunjukkan informasi yang benar danrjuju

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, rm#si laporan keuangan
yang dihasilkan manajemen harus disajikan secaja @wan sesuai dengan angka

dan deskripsi akuntansi.

Agar laporan keuangan dapat diandalkan, kualitdsrmasi yang
terkandung didalamnya harus menjamin bahwa infarmeagar, bebas dari
kesalahan. Jika seseorang tergantung pada infogrmasingat penting bagi
informasi tersebut untuk dilaporkan secara jujdenomena yang dimaksudkan

dari kejujuran penyajian adalah bahwa harus adarigdn atau kecocokan antara
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angka dan deskripsi akuntansi dan sumber-sumbeiliyahab, 2011).
Berdasarkan penjelasan-penjelan tersebut maka déexampemikiran dapat

digambarkan:

Gambar 1: Kerangka pemikiran

Dasar Teori : Penelitian Terdahulu:

1. Good Corporate Governance adalah 1. Jamaan (2008 )Pengaryh
cara untuk mgngelqla perusahaan mekanisme corporate
kearah yang lebih baik dengan tetap kuali
mengacu pada system atau tatarfan governance, Dan ualitas
yang ada baik kaitannya dengdn kantor akuntan public terhadap

pemiliki atau pemegang saham mapl
orang-orang yang menejalankg
perusahaan itu. Rachbini,(2003:37)

2. Kualitas laporan keuangan kualitg
laporan keuangan adalah sejauh mgna
laporan keuangan yang disajika
menunjukkan informasi yang benar dg
jujur. (Wahab, 2011)

3. Penerapan prinsip-prinsip Good
Corporate Geernance, diyakini dapa
meningkatkan  kinerja  perusahag
melalui terciptanya proses pengambila
keputusan yang lebih baik, untu
mengukur hasil kinerja ini, banyak alg

v

Integritas informasi laporar
keuangan (studi pada
perusahaan publik di bej)

[ =]

=
N
=2

Pancawati (2010) Pengard
independensi, corporat
governance, dan kualitas aud
Terhadap kualitas laporan
keuangan.
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Analisis  Pengaruh  Audif
Tenure, Struktur Corporat

11%

—

yang bisa digunakan oleh perusahaan, Governance, Dan Ukuran Kap
diantaranya adalah laporan keuangpn Terhadap Integritas Laporan
(Lucia, 2010) dalam Habibie (2012) Keuangan

A 4
Pengaruh Penerapan Prinsip-prinsip Good Corporate
Governance terhadap kualitas Laporan Keuangan $& Ja

Raharja Cab. Gorontalo

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaly@ng bersifat
sementara terhadap masalah yang diteliti samphauker melalui data yang
terkumpul dan pengujian secara empiris. Maka barétas kerangka pemikiran
di atas hipotesis sementara adalah diduga PenerBpasip-prinsip Good

corporate governanckerpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah Pt Jasa Rah@ghang Gorontalo.
Dengan pertimbangan peneliti sehingga memilikekkersebut adalah Belum
ada penelitian yang sama di lokasi tersebut.
3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan se&ioulan, yakni mulai
Maret s.d juni 2012. Untuk lebih jelasnya, schedpknelitian sebagaimana

dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Schedule Pelaksanakan Penelitian
Bulan | Bulan Il Bulan Il
No Tahapan Penelitian Minggu Minggu Minggu
| T VA | A | A { | B | Iy myj v

1 | Proposal

2 | Persiapan Penelitian

3 Penelitian

4 | Pengolahan Data
Penelitian

5 | Penyusunan Laporan
Penelitian

6 | Bimbingan Hasil
Penelitian

7 | Persiapan Seminar Hasil

39



40

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian pada dasarnya menggambarkandumepeosedur yang
memungkinkan peneliti dapat menguiji hipotesis pgae| untuk dapat mencapai
kesimpulan-kesimpulan yang valid mengenai hubungatau saling
mempengaruhi antara variabel bebas dengan varigb&ht pada penelitian

tersebut.

Hubungannya dengan penelitian ini, maka ArikuntoO0OR97)
mengemukakan bahwa “variabel yang mempengaruhbulisariabel penyebab,
variabel bebas atandependent variabglX), sedangkan variabel terikat disebut
variabel tidak bebas, variabel terantung atdapendent variabel(Y)”.
Berdasarkan teori ini, dapat dikemukakan balyead corporate governance
sebagai variabel X mempengaruhi kualitas laporarakgan sebagai variabel Y

(sesuai hipotesis penelitian), sehingga dapat diskien sebagai berikut :

X Y

v

Keterangan:

X = Good corporate governance

Y = Kualitas laporan keuangan
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Lebih jauh, Sudjana (1984:6) dalam bukunya metodatistika
mengemukakan bahwa populasi “merupakan totalitasigenilai yang mungkin
dari hasil menghitung atau pengukuran, kualitat#upun kuantitatif mengenai

karakteristik tertentu dari semua anggota perkuarpylang lengkap dan jelas

yang ingin dipelajari sifat-sifatnya”.Peneliti meéagkan bahwa yang menjadi
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populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kagm@wagian keuangan yang ada

di lingkungan PT Jasa Raharja Cabang Gorontalo .

Menurut Arikunto (1991:102) mengemukakan bahwa [Egpuadalah
keseluruhan subjek penelitian. Dalam peneltiartatal populasi adalah seluruh
pegawai yang berada di PT Jasa Raharja Gorongalg perjumlah 35 orang.
Sesuai dengan kebutuhan penelitian maka selurublg®pyang ada digunakan
sebagai sampel penelitian. Sudjana (1989:5) apabiieah populasi kurang dari
100 maka, yang menjadi sampel adalah keseluruharpopulasi tersebut atau
disebut sampel total. Sedangkan jumlah populashlelari 100, maka yang
menjadi sampelnya adalah 10%-15% atau 20%-25%. avedgmikian peneliti
mengambil keseluruhan pegawai menjadi sampel pme(jumlah total) Karena
seluruh populasi populasi diambil dari penelitiamkan penelitian ini adalah

penelitian sensus.

3.4  Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan varabel independen yajmod corporate
governance(X) dan Varabel dependen Kualitas laporan keuar{yan Definisi
operasional dari masing-masing varabel tersebudtdfijelaskan:

1. Variabel bebas atadependent variabe(X). good corporate governance
adalah cara untuk mengelola perusahaan kearahlgiihgbaik dengan tetap
mengacu pada system atau tatanan yang ada bagkkgat dengan pemiliki
atau pemegang saham mapun orang-orang yang mehkejalperusahaan itu

(Rahbini, 2003). Varabel ini diukur dengan empahetisi good corporate
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governanceyang diembangkan oleh (FCGI, 2003) dan digunakaanda

penelitian dari

Disclouser and transparency, accountability darpassibility.

setiawan, (2010) dan Habibi (2012)aitu Fairness,

2. Variabel terikat atadependent variabdlY). kualitas laporan keuangan adalah

sejauh mana laporan keuangan yang disajikan megkanuinformasi yang

benar dan jujur. Varibel ini diukur dengan empanelnsi kualitas laporan

keuangan dalm standar akuntansi keuangan yangakgordalam penelitian

Dukalang (2010) dan wahab (2011) yaitu laporan kgugang berkualitas

harus relevan, andal, dapat dibandingkan dan st dipahami.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Varabel

Variabel Definisi Varabel Dimensi Indikator Skala Item
pertanyaan
Good cara untuk mengelola Fairness * Membuat peraturan yangOrdinal 1-5
Corporate perusahaan kearah yang melindungi kepentinga
Governance | lebih baik dengan tetap minoritas  dan kebijakam
x) mengacu pada system yang melindungi
atau tatanan yang ada baik perusahaan;
kaitannya dengan pemiliki Menetapkan peran dan
atau pemegang saham tanggung jawab.
mapun orang-orang yang Menyajikan informasi
menejalankan perusahaan secara wajar
Itu. melindungi  kepentingan
) stakeholder;
Refrensi Membuat pedoman
Rachbini,(2003:37) kebijakan yang melindundi
korporasi
» Disclosure dan| « Keterbukaan pengungkapgrOrdinal 6-8
transparency, informasi keuangan
Keterbukaan dalam
menyampaiakan visi dap
misi perusahaan
Keterbukaan kebijakan
secara tertulis
« Accountability Pengawasan yang efektifOrdinal 9-12

(effective oversight)

Pengelolaan perusahaan
secara efektif

Konsistensi laporar
keuangan

Menetapkan sistem

penilaian kinerja
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Responsibility

e Menyadari akan adanyj
tanggung jawab sosial;

« menghindari
penyalahgunaan kekuasag

e menjadi profesional da
menjunjung etika;

* memelihara
bisnis yang sehat.

(FCGI, 2003), setiawan

2010, Habibi (2012)

lingkungan

aOrdinal

n,
N

13-16

Kualitas
laporan
keuangan

(Y)

Kualitas laporan
keuangan kualitas lapora
keuangan adalah sejal
mana laporan keuangs
yang disajikan
menunjukkan informas
yang benar dan jujur.

Relevan

>

ih
n

1. Mempengaruhi
keputusan.

Memiliki umpan balik.
Memiliki manfaat
produktif.

Tepat waktu
Lengkap

Bebas

wn

Ordinal

1-6

Refrensi : Wahab, 2011

Andal

{2y

Bebas dari kesalahan
material

Bebas dari pengertian
yang menyesatkan
Jujur

Diverifikasi

Sesuai kebutuhan

P

Ordinal

7-12

Dapat
Dibandingkan

P s w

Perbandingan antara
peiode sekarang dan
periode sebelumnya
2. Perbandingan antara
laporan keuangan
perusahaan dengan
perusahaan lain.

Ordinal

13-14

Dapat Dipahami

1. Dipahami oleh
pengguna.

2. Pengguna memiliki
kemauan untuk
mempelajari informasi
keuangan.

Referensi: Christian Dukalan
(2010), Refrensi : Wahab,
(2011), SAK

Ordinal

15-16

3.5

Teknik Pengumpula

n Data

Untuk memperoleh data dari responden yang akalitiditeaka peneliti

menggunakan teknik pegumpulan data berupa angkekei adalah serangkaian

pertanyaan indikator-indikator yang ada dalam fokelitian, pertanyaan-
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pertanyaan tersebut mewakili semua bentuk aktiatas kegiatan dalam fokus
penelitian. Teknik ini akan disediakan sejumlahtgogyaan atau pernyataan yang

akan dijawab oleh responden yang telah ditentukan.
3.6  Sumber Data

Untuk memperoleh data atau informasi yang akuraakampeneliti
menggunakan pendekatan secara langsung kepadawvkary@T Jasa Raharja

Cabang Gorontalo melalui angket.

3.7  Prosedur Pengujian Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto (2006:124) bahwa instrument adalatat untuk
memperoleh data pada waktu peneliti menggunakaru soeetode. Dengan
menggunakan suatu instrument yang valid dan relidalam pengumpulan, maka
diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi valah reliable. Hal ini berarti
bahwa dengan menggunakan yang telah teruji vaiddan reliabilitasnya,
otomatis hasil (data) penelitian mejadi valid delmble.
3.7.1 Uiji Validitas Instrumen

Berkaitan dengan pengujian validitas instrument umen Riduan
(2005:109-110) menjelaskan bahwa validitas adalatatus ukuran yang
menunjukkan tingkat keandalan suatu alat ukur.Alltir yang kurang valid
berarti memiliki validitas yang rendah. Untuk mejgualiditas alat ukur, lebih
dahulu dicari harga-harga korelasi antara bagigmbadari alat ukur secara
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiapabatiukur dengan skor total

yang merupakan jumlah tiap skor butir.
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Untuk menghitung validitas alat ukur digunakan rgnpearson product

moment adalah:

n(X;Y) - (X X;).(X)

Mhitung = \/n{z Iz_(z X )2}{nZY|2 - (ZY|)2}

Dimana:

(Arikunto, 2002:146)

Rniung = Koefisien korelasi

> X; =Jumlah skor item
ZYi = Jumlah skor total (seluruh item)

N = Jumlah responden

Selanjutnya di hitung dengan uji-t dengan rumus:

t (Arikunto, 2002:146)

hitung = 1-r 2

t = Nilai t-hitung
r = Koefisien korelasi hasil r-hitung
n = Jumlah responden

distribusi (tabel t) untulke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — k) kaidah

keputusan: jika, nkung=tiaber berarti Valid, sebaliknyaniting=tianer berarti tidak

valid.

Jika instrument itu valid, maka dilihat criterianadésiran mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Indeks Koefisien Korelasi

Nilai r Tingkat Korelasi
0,000 - 0,199 Korelasi sangat rendah
0,200 - 0,399 Korelasi rendah
0,400 - 0,599 Korelasi sedang
0,600 — 0,799 Korelasi kuat
0,800 - 1,000 Korelasi sangat kuat

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrument

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menunjukkasejauhmana
kestabilan dan konsistensi instrumen dalam mengutamsep. Selain itu
pengujian reliabilitas dilakukan untuk membantu ptapkan kesesuaian
pengukur. Untuk menguiji reliabilitas dalam penatitiini, penulis menggunakan

koefisien reliabitag\lpha cronbacHArikunto, 2006: 196yaitu:

> [: k& ] [1_3_531] (Arikunto,2006:196)

Keterangan:

r'! : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y ob? - Jumlah varians butir

ot? : Varians total
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Nilai rhiung @kan dikonsumsikan pada nilai-nilaipé dengan alpha 5 %
(0,05). Apabila iung lebih besar darkdhe, maka kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini memiliki keadaan sebagai alat ukur.

3.7.3 Transformasi Data
Varibel- variabel dalam penelitian ini sebagaimartargambar

operasionalisasi varibel menggunakan skala ordirmddangkan untuk
menganalisis dalam penelitian ini diperlukan diégagan ukuran skala interval.
Oleh karena itu seluruh variabel yag berskala aidiitransformasi menjadi data
interval. Menurut Riduan & Akdon (2005:54) teknikamsformasi yang
digunakan adalah dengan menggunakan Mxthod of Succesive Interval )
dengan rumus sebagai berikut:

(densitvatlowerlimit) — (densityatupperlimit)
SV (scalevalue

(areaunderupperlimit) — (densityunderlowerlimit)

Keterangan:

Density at lower limit : kepadatan batas bawah
Density at upper limit . kepadatan batas atas
Density under upper limit  : daerah dibawah atas

Density under lower limit  : daerah dibawah batasdia

3.8 Metode Analisis

3.8.1 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis datre® linear sederhana.
Penggunanaan teknik ini karena dalam penelitianhegmya digunakan satu

variabel terikat (Kualitas laporan keuangan) dan sariabel independerGood



48

Corporate Governange Model yang akan dibentuk sesuai dengan tujuan

penelitian (Sugiyono, 2009: 261) adalah:
Y=a+bX (Sugiyono, 2009: 261)
Y :Variabel dependen (Kualitas laporan keuangan)
X :Variabel independerGood Corporate Governange
b : Angka arah atau koefisien regresi
a :Interceptatau konstanta

Untuk kemudahan dalam perhitungan digunakan jasapuater berupa
software dengan program SPSSotétistical Package for Social Sciehcer

windows version 18an Microsoft excel 2007.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakaaliss regresi linear
sederhana, data tersebut harus sesuai dengan-syawatt yang dikehendaki

dalam analisi regresi yaitu sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Setelah mendapatkan data mengenai variabel-varjgdeelitian, data
tersebut diuji kenormalannya, apakah data tersbbtdistribusi secara normal
atau tidak. Jika data yang diperoleh itu tidak isgrdbusi dan variansinya tidak

sama, maka pengujian hipotesis dibuat dengantal&tik nonparametrik.
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Pengujian normalitas data dibuat dengan melihafikgpenyebaran data
dankolmogorow—smirnavdika tingkat signifikannya lebih besar dari 0,6tgka
data itu terdistribusi normal. Jika nilai signifikdebih kecil dari 0,05 maka

distribusi data adalah tidak normal.

2. Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui linieritas hugan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, disamping itu dengangujian linearitas
pengujian diharapkan dapat mengetahui taraf skgmfi penyimpangan dari
linieritas hubungan tersebut.
3. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahukadpalalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resjddati suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika variansnya berbeda makaattéatheteroskeditas, namun
jika variansnya sama disebut homokedatisitas. Suatiel regresi dikatakan baik
jika tidak terjadi heteroskedasitas.

3.8.3 Koefisien Determinasi

Untuk mengukur besarnya proporsi atau presentasggruh variabel
independen terhadap variabel dependen maka dibeagupan koefisien
determinan. Koefisien determinan berkisar antataampai dengan satu @ R
< 1). Hal ini berarti R = 0 menunjukan tidak adanya pengaruh antara \ariab
independen terhadap variabel dependen, bflasémakin besar mendekati 1,

menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel mewdgn terhadap
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variabel dependen dan bil& Bemakin kecil mendekati nol maka dapat dikatakan

semakin kecilnya pengaruh variabel independen deynaariabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Penelitian

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Sejarah berdirinya Jasa Raharja tidak terlepas ddanya peristiwa
pengambil alihan atau nasionalisasi Perusahaarséteaan Milik Belanda oleh
Pemerintah RI. Sesuai dengan Peraturan PemerifBh o.3 tahun 1960,
Pengumuman Menteri Urusan Pendapatan, PembiayaanPdagawasan RI
N0.12631/BUM I tanggal 9 Februari 1960, terdapaid@lapan) perusahaan
asuransi yang ditetapkan sebagai Perusahaan Asenigian Negara (PAKN)
dan sekaligus diadakan pengelompokan dan penggunaam perusahaan

sebagai berikut :

+ Fa. Blom & Van Der Aa, Fa. Bekouw & Mijnssen, Fauitters & co, setelah
dinasionalisasi digabungkan menjadi satu bernam&\Plka Bhakti.

« NV. Assurantie Maatschappij Djakarta, NV. Assurarfiantoor Langeveldt-
Schroder, setelah dinasionalisasi digabungkan mergatu, dengan nama
PAKN lka Dharma.

« NV. Assurantie Kantoor CWJ Schlencker, NV. Kant@usansi "Kali Besar",
setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi ssangah nama PAKN Ika
Mulya.

« PT. Maskapai Asuransi Arah Baru setelah dinasieasiidiberi nama PAKN

Ika Sakti.

51
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Perkembangan organisasi perusahaan tidak terhamgpas disitu saja,
karena dengan adanya pengumuman Menteri Urusaapaad, Pembiayaan dan
Pengawasan RI No. 294293/BUM Il tanggal 31 Desemb@®0, keempat
perusahaan tersebut di atas digabung dalam sabisaPean Asuransi Kerugian
Negara (PAKN) "lka Karya." Selaniutnya PAKN lka kar berubah nama

meniadi Perusahaan Negara Asuransi Kerugian (PNEk&)Karya.

Berdasarkan PP No.8 tahun 1965 dengan meleburubekekayaan,
pegawai dan segala hutang piutang PNAK Eka Karyalainil Januari 1965
dibentuk Badan Hukum baru dengan nama 'Perusahegar&Asuransi Kerugian
Jasa Raharja" dengan tugas khusus mengelola petatsé&ndang-Undang (UU)
No0.33 dan Undang-Undang (UU) No.34 tahun 1964. Rje@kkkan PNAK Jasa
Raharja sebagai pengelola kedua Undang-Undandterdeeetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Urusan Pendapatan, Penamagan Pengawasan RI

No. BAPN 1-3-3 tanggal 30 Maret 1965.

Pada tahun 1970, PNAK Jasa Raharja diubah statusngajadi
Perusahaan Umum (Perum) Jasa Raharja. Perubakhas istadituangkan dalam
Surat  Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesiélo.
Kep.750/KMK/IV/11/1970 tanggal 18 November 1970,ngamerupakan tindak
lanjut dikeluarkannya UU. No0.9 tahun 1969 tentaegtBk- Bentuk Badan Usaha

Negara.

Pada tahun 1978 vyaitu berdasarkan PP No.34 tahd@ dan melalui

Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indongsiey selalu diperpanjang
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pada setiap tahun dan terakhir No. 523/KMK/013/1988lain mengelola
pelaksanaan UU. N0.33 dan UU. No. 34 tahun 19628 Raharja diberi tugas
baru menerbitkan surat jaminan dalam bentuk SuBetyd. Kemudian sebagai
upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepasimrakat khususnya bagi
mereka yang belum memperoleh perlindungan dalagkuim UU No.33 dan UU

No.34 tahun 1964, maka dikembangkan pula usahaaAsuAneka.

Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, mengingaha yang
ditangani oleh Perum Jasa Raharja semakin bertamiaah maka pada tahun
1980 berdasarkan pp No0.39 tahun 1980 tanggal 6 rNloee 1980, status Jasa
Raharja diubah lagi menjadi Perusahaan Persercamsef®) dengan nama PT
(Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja, yang de@mu pendiriannya
dikukuhkan dengan Akte Notaris Imas Fatimah, SHABldahun 1981 tanggal 28
Februari 1981, yang telah beberapa kali diubah diEambah terakhir dengan
Akte Notaris Imas Fatimah, SH No.59 tanggal 19 Mail®98 berikut
perbaikannya dengan Akta No0.63 tanggal 17 Juni I88at dihadapan notaris

yang sama.

Pada tahun 1994, sejalan dengan diterbitkan UU Ndw2n 1992 tentang
Usaha Perasuransian, yang antara lain mengharbskava Perusahaan Asuransi
yang telah menyelenggarakan program asuransi sdgaang menjalankan
asuransi lain selain program asuransi sosial, meKatung mulai tanggal 1

Januari 1994 Jasa Raharja melepaskan usaha ndm @) surety bond dan
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kembali menjalankan program asuransi sosial yagmgalola pelaksanaan UU.
No.33 tahun 1964 dan UU. No.34 tahun 1964.
4.1.2 Gambaran Umum Responden

Jumlah responden yang menjadi subjek penelitiaargelk 35 responden.
Dari 35 kuisioner yang disebarkan, semuanya kenpehgisian data pribadi dan
jawaban tidak lengkap sebanyak 6 buah, yang disgkap dan dapat diolah
sebanyak 29 buah. Data demografi responden daldral tdi bawah ini
menyajikan beberapa informasi umum mengenai kondésiponden yang
ditemukan di lapangan. Tabel berisi informasi yagpjikan, antara lain jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja.

Tabel 4.1: Demografi Responden

Keterangan Jumlah (Orang) Persentase
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 10 orang 34.48%
2. Perempuan 19 orang 65.52%
Usia
1. <30 tahun 7 orang 2413 %
2. 30 — 40 tahun 17 orang 58.62 %
3. 40— 50 tahun 1 orang 3.45 %
4. >50 tahun 4 orang 13.79%
Tingkat Pendidikan
1. S2 2 orang 6.89 %
2. 51 11 orang 37.93%
3. D3 8 orang 27.58 %
4. D1 - orang 0%
5. SMA 8 orang 27.58 %
Masa Kerja
1. 1-2 tahun - orang 0%
2. 2-4 tahun 5 orang 17.24 %
3. 4-6 tahun 14 orang 48.27 %
4. 6-10 tahun 10 orang 21.42 %
5. >10 tahun - orang -

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan jenis kelamin responden terdiri 34.4&@€6laki dan 65.52%
perempuan, dilihat dari usia responden dapat diketdahwa yang berusia
kurang dari 30 tahun adalah 24.13%, usia 30 sadpadahun 58.62%, usia 40
sampai 50 tahun 3,45% dan yang berusia diatas H th3,79%. dari tingkat
pendidikan, diketahui bahwa mayoritas respondeifabdaerpendidikan S1 yaitu
sebanyak 33.93 %, S2 sebesar 6.89%. Kemudian mewei@ berpendidikan
SMA dan D3 masing-masing sebanyak 27.58%. Selargutnesponden
dikelompokkan berdasarkan masa kerja, diketahuwhayiang memiliki masa
kerja 6-10 tahun sebanyak 21.42 %, yang memiliksarierja 2-4 tahun 17.24 %

dan yang memiliki masa kerja 4-6 tahun sebesaf748,2
4.2 Uji Kualitas Instrumen

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kueionontuk itu perlu
dilakukan pengujian kualitas instrumen. Dalam pg@agukualitas instrumen ini

terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan ujiieddilitas sebagai berikut:

4.2.1 Uiji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mamatrument
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendakudilki validitas yang
dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untukngetahui apakah
pernyataanpertanyaan yang digunakan dalam pemelitia sudah dalam

penelitian ini sudah dapat mengukur variabel péaeli

Uji validitas butir-butir kuesioner penelitian dKakan

dengan menggunakan uji korelaBroduct Moment PearsonPengujian
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validitas tiap butir dengan cara mengkorelasikaor gkap butir dengan skor
total responden yang merupakan jumlah skor tiapr.b8elanjutnya, dalam
memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasiem yang

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skotat) serta korelasinya

tinggi, menunjukan bahwa item tersebut mempunyialivas yang tinggi pula.

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah peytan pada kuisioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukuradllditas dalam penelitian
ini dilakukan dengan membandingkan nikgi« (tabel rproduct momentdengan
nilai r hiung, dengan taraf signifikan 5% dan jumlah responddrasyak 29 orang,
maka angka kritis dariipel (tabel rproduct momentyang didapat adalah sebesar
0,367 jika koefisien korelasi yang diperoleh leldesar dari ripe maka
pertanyaan tersebut valid, nilaise dapat dilihat pada lampiran. Hasil pengujian

validitas instrumen tersebut dapat dilihat daretdierikut:



Tabel 4.2: Hasil Uji Validitas Variabel X (Good corporate governance)

Dimensi Pertanyaan N_ilai-r Nilal r tabel Kesimpulan
hitung | (n=29,0=5%)

1 0.796 Valid
2 0.577 Valid
Fairness 3 0.599 0.367 Valid
4 0.629 Valid
5 0.792 Valid
_ 6 0.876 Valid
Disclouser and 7 0934 | 0.367 Valid
transparancy .
8 0.929 Valid
9 0.416 Valid
. 10 0.804 0.367 Valid
Accountability 11 0785 valid
12 0.679 Valid
13 0.733 Valid
. 14 0.801 0.367 Valid
Responsibility 15 0.684 Valid
16 0.572 Valid

Sumber : Hasil Olah Data 2012
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh perityataan diperoleh
nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilagpdi Yyaitu 0.367. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan untuk variabdlGood corporate

governancgvalid.
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Tabel 4.3: Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kualitas Laporan Keuangan)

Dimensi Pertanyaan N_ilai-r Nilal r tabel Kesimpulan
hitung | (n=29,0=5%)
1 0.728 Valid
2 0.714 Valid
3 0.481 Valid
Relevan 7 0822 0.367 valid
5 0.794 Valid
6 0.902 Valid
7 0.790 Valid
8 0.756 Valid
Keandalan 9 0.542 0.367 Valid
10 0.716 Valid
11 0.894 Valid
Dapat 12 0.756 0.367 Valid
Dibandingkan 13 0.622 Valid
. . 14 0.716 0.367 Valid
Dapat dipahami 15 0.894 Valid

Sumber : Hasil Olah Data 2012
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh patimyataan diperoleh
nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilahd yaitu 0.367 Hal ini menunjukkan

bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel Y (kulagsran keuangan) valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini berdasarkamainalpha, jika nilai alpha
sama dengan atau melebihi 0,60 maka pertanyaaabeaiiersebut reliabel dan
sebaliknya apabila nilai alpha kurang dari 0,6(hpataan variabel tersebut tidak

reliabel. Adapun hasil dari pengujian reliabilieetalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4: Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Keterangan
Good corporate governangX) 0.765 Reliabel
Kualitas laporan keuangan (Y) 0.768 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data 2012
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa variaBelod corporate

governancealan kualitas laporan keuangan memiliki statusalvel.

4.3 Transformasi Data

Data mengenai variabel-variabel penelitian yangkutapul melalui
kuesioner adalah data yang berskala ordinal, s&dangyarat untuk dapat
digunakan untuk regresi sederhana sebagai anat@sma dalam penelitian ini
adalah sekurang-kurangnya data yang berskala atteG&ebelum dilakukan
analisis lebih lanjut, data ordinal yang dikumpulkselanjutnya dijadikan data

interval melaluimethod successive intervghdSl).

Hasil MSI untuk setiap item Pertanyaan dalam [iesreini selengkapnya
dapat dilihat dalam lampiran untuk memudahkan datefekukan transformasi
data ordinal ke Interval digunakan bantuan Progmapiikasi MSI dengan

Ms.Exel 2007.
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4.4  Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan dilakukan sebelum melakukan

pengujian hipotesis. Adapun pengujian asumsi Klasgkputi:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah abel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal. Uji normata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ujkolmogorov-smirnovJika tingkat signifikasinya lebih
besar dari 0,05 maka data itu terdistribusi nornfaébaliknya jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka distsbuwlata adalah tidak normal.
Dalam penelitian ini memperoleh tingkat signifikemsbih dari 0,05, hal ini
berarti data penelitian berdistribusi normal. Haghgujian ini dilakukan dengan

bantuan Program SPSS versi 16. Berikut adalah betsdl uji normalitas:

Tabel 4.5: Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

penerapan
good kulitas
corporate laporan
governance| keuangan
N 29 29
Normal Parametets Mean 44,1897 41.288
Std. Deviation 10.8747] 10.28241
Most Extreme Absolute .100 139
Differences Positive .096 .082
Negative -.100Q -.139
Kolmogorov-Smirnov Z .538 750
Asymp. Sig. (2-tailed) .935 .626
a. Test distribution is Normal.
[Sumber: hasil Olah data 2012
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menguji linearitasibbngan variabel
independen dan variabel dependen. Model regresitakan linear jika tingkat
signifikansinya lebih dari 0,05. Hasil uji lineas menunjukkan bahwa F sebesar
4.080 dengan signifikansi 0,535 (lebih dari 0,08) mmi berarti model regresi

linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat padadhbberikut:

Tabel 4.6: Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of

Squares df [Mean Squar{ F Sig.
kulitas Between Groups(Combined 3250.25¢ 19 171.06¢ 17.01 7 314
laporan ) 2
keuangan : ; -
) Linearity 2511.85] 1|  2511.85] **2] 7158
penerapar o
good Deviation
corporate fr_om _ 738.40¢ 18 41.023 4.080 .53§
governanc Linearity
e Within Groups 90.50( 9 10.056

Total 3340.754¢ 28

3. Uji Hetroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi hetkedlastisitas. Tujuan
pengujian ini untuk menguji apakah dalam sebuah enaggresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari pengansatinke pengamatan lainnya.
Pendeteksian ada atau tidaknya heteskedastispas ddéakukan dengan melihat
ada atau tidaknya pola tertentu pada grsadiktterpolt Jika titik-titik dalam grafik

tersebut membentuk pola tertentu maka terjadi bstedatisitas, namun jika
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titik-titik dalam grafik tersebut menyebar tanpa mientuk pola maka tidak
terjadi heteroskedatisitas. Untuk mengetahui hedeteut digunakan alat bantu

SPSS, yang hasilnya dapat dilihat pada gambaruierik

Gambar 4.1 Hasil Uji heroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: kulitas laporan keuangan

X a - o
1 1 1 1 1
o
o
o
° o
o
o

Regression Studentized Residual
LL] IN

EN
1

Regression Standardized Predicted Value

Padagambardi atas nampak bahwa titik tersebar secara acaktadi
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidakbeetuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi rbskedatisitas, sehingga

model regresi layak untuk digunakan.

4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ditujukan untuk menguji adtknya pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependenl pisgujian ini dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 16. Alat skatysing digunakan untuk
menguji hipotesis adalah regresi sederhana. Hals@suai dengan rumusan

masalah, tujuan serta hipotesis yang dilakukamdakenelitian ini.
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Kriteria pengambilan keputusan dalam melakukan m@@an dan
penolakan setiap hipotesis adalah dengan membd@ainglai thiwung dengan e
untuk masing-masing koefisien regresi. Apahikan§ lebih kecil dari tane, maka
hipotesis nol (lj) atau ditolak. Dan apabilaidng lebih besar dari nilaibes maka
Ho atau diterima. Selain kriteria perbandingaing dengan dpe juga digunakan
kriteria nilai p value (kekuatan koefisien regrdalam menolak bj. Jika p value
< 0,05 maka Ho ditolak dan apabila p value > 0,0&kanH, diterima. Hasil

Pengujian hipotesis dapat dilihat sebagai beikut:

Tabel 4.7 Model Regresi

Coefficients
Unstandardized Standardizeq
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 9.297 5.321 1.741 .097
penerapan good 724 117 764 6.189 .00
corporate governance

a. Dependent Variable: kulitas laporan keuanga
Sumber olah data 2012
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresidiapntuk yaitu :
Y = 9.297 + 0.724x

Model regresi tersebut dapat diinterpretasikan lzathwefisien regresi
Variabel X (penerapargood corporate governanceliperoleh sebesar 0.724

dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukaahwa penerapan good
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corporate governanceyang lebih baik dapat meningkatkan kulaitas lapora

keuangan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh penergpad corporate
governanceterhadap kulaitas laporan keuangan memiliki sik@aif 0.000 (di
bawaha = 0,05). Dengan membandingkand padac = 0,05 yaitu sebesar 1.703
(nilai t Tabel) danuung padao = 0,05 yaitu sebesar 6.165 yang berarti bahwa
thiung l€DIN besar dari hey Maka ini berarti terdapat pengaruh positif pepena
good corporate governanceerhadap kulaitas laporan keuangan pada PT Jasa

Raharja Cabang Gorontalo.

Koefisien determinasi untuk mengukur besarnya psipatau pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependenukUmtengetahui besarnya

koefisien determinasi @Rdapat dilihat pada tabel

Tabel 4.8 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Squard Square | the Estimatg

1 766 .586 571 6.7354%
a. Predictors: (Constant), penerapan good corporate
governance

Sumber: Hasil olah data 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya koefidetarminasi atau
angka R Squareadalah sebesar 0.586. Hal ini menunjukkan bahwaahelr
independenGood corporate governangelapat menjelaskan variabel dependen

(kualitas laporan keuangan) sebesar 58.6%. Hdbararti sebesar 58.6%oo0d
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corporate governancenempengaruhi kualitas laporan keuangan sebesd?o41.
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diuraktor-faktor lain tersebut
diantaranya adalah penerapan standar akuntansnd@uaindependensi, dan
audit internal. Sebagaimana yang pernah dilakwitaim peneliti terdahulu yaitu
oleh Wahab (2011) dengan judul pengaruh penergdpada akuntansi keuangan
terhadap kualitas laporan keuangan dan juga pemelidari Pancawati

Hardiningsih (2010) tentang pengaruh independesiporate governangedan

audit internal terhadap kualitas laporan keuangan.

4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan siegrederhana
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yagrgfikan dari penerapan
prinsip-prinsipgood corporate governanderhadap kualitas laporan keuangan.
Hal ini didasarkan dari hasil pengujian dengan mgengkan uji-t yang
memberikan hasil yang signifikan pada tingkat kepgaan 95%. Koefisien
regresi sebesar 0,742 menunjukkan bahwa bentukap@mgdari penerapan
prinsip-prinsipgood corporate governancerhadap kualitas laporan keuangan
adalah positif. Setiap peningkatan penerapan prpmshsip good corporate
governancemaka kualitas laporan keuangan akan meningkatsaeb@,742

satuan.

Adapun besar pengaruh dari penerapan prinsip-prigesbd corporate
governancderhadap kualitas laporan keuangan sebesar 5&@é&mgkan sisanya

sebesar 41,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Basil koefisien determinasi ini
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terlihat bahwa walaupun pengaruh dari penerapansiprprinsipgood corporate
governancesudah cukup besar, namun pengaruh dari variabeljuga cukup
dominan yakni mencapai 41,4%. Ini berarti bahwaisepenerapan prinsip-
prinsip good corporate governanamasih banyak hal lain yang mempengaruhi
kualitas laporan keuangan diantaranya penerapamiastaakuntansi keuangan,

independensi, dan audit internal.

Penerapan prinsip-prinsi@ood corporate governance diyakini dapat
meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptamprases pengambilan
keputusan yang lebih baik, untuk mengukur hasieia ini, banyak alat yang
bisa digunakan oleh perusahaan, diantaranya adipahnan keuangan (Lucia,

2010) dalam Habibie (2012).

Laporan keuangan yang menyediakan informasi keuaRkgpada pihak
internal dan eksternal perusahaan merupakan salfah ssrana utama untuk
melihat kinerja keuangan suatu perusahaan. Tujapordn keuangan adalah
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pemalkdam pengambilan
keputusan ekonomi. Manajemen perusahaan merupakdrak pyang
bertanggungjawab dalam penyusunan laporan keugregasahaan. (Alvin Pane,

2005) dalam Astria (2011)

Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukan é&&m (2011) dan juga
teori dari (Lucia, 2010) yang dikutip oleh Habihi2012) Penerapan prinsip-
prinsip Good Corporate Geernance, diyakini dapat meningkatkan Kkinerja

perusahaan melalui terciptanya proses pengambéantisan yang lebih baik,
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untuk mengukur hasil kinerja ini, banyak alat yabga digunakan oleh

perusahaan, diantaranya adalah laporan keuangan.

Penelitian ini membuktikan beberapa penelitian abulu diantarnaya
penelitian Astria (2011) yang membuktikearporate governancéerpengaruh
signifikan terhadap integritas laporan keuangameligan Jamaan (2008) juga
membuktikan corporate governance dan kualitas kargkuntan publik
berpengaruh signifikan terhadap integritas infointgggoran keuangan. Penelitian
ini mengidikasi corporate governance mempunyai perfyg signifikan terhadap

integritas informasi laporan keuangan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah tpatapengaruhGood

corporate governancéerhadap kualitas laporan keuaga pada PT JasarjRah
Cabang Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian gemgujian hipotesis
menunjukkan bahwgood corporate governand@rpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil jgenililai R sebesar 0.586 atau
58.6% berarti Kkinerja perusahaan dapat dijelaské&h @&ood corporate
governancedan sisanya sebesar 41.4% dijelaskan oleh fa&kboif lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan katanl&>ood corporate governance
merupakan faktor penting yang diperlukan dalam mg@tkan kualitas laporan

keuangan.

5.2Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, pememberikan saran bagi
PT Jasa Raharja diharapkan dapat lebih memperhatkaod corporate
governancekarenaGood corporate governanamerupakan faktor penting yang
dapat meningkatkan kulitas laporan keuangan. t@a@ada prinsip transparansi,
Karena dari keempat prinsiood corporate governancetersebut prinsip
transparansi merupakan prinsip yang paling sulierdpkan oleh perusahaan.
Prinsip transparansi mewajibkan adanya suatu nmsr yang terbuka, tepat

waktu, serta jelas, dan dapat diperbandingkan yemenyangkut keadaan

68
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keuangan, pengelolaan perusahaan dan kepemilikarsgb@an. Tetapi pada
kenyataannya banyak perusahaan masih belum terdakam hal keadaan
keuangan, pengelolaan perusahaan dan kepemilikaosgbman. Hal ini
disebabkan banyak perusahaan yang masih berangdsgdama transparansi

berarti membuka rahasia dagang dan bisa mengaregarsding.
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